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Article Info: Abstract: This study aims to describe how a didactical design based on the Teaching 

at the Right Level (TaRL) approach, supported by flashcard media, can bridge third-
grade students’ concrete and symbolic multiplication abilities at SDN 2 Labuapi. 
This research employed a qualitative method using a didactical scenario research 
design. The subjects of this study consisted of one third-grade teacher and 24 third-
grade students at SDN 2 Labuapi. Data were collected through observation, 
interviews, and tests. The findings showed that in the first meeting, all levels 
achieved an average score of 100. In the second meeting, differences in average 
scores began to emerge across each level. The average score of the low level was 80, 
the medium level was 92.5, and the high level was 97.5. In the third meeting, 
students’ average scores showed further improvement. The average score of the low 
level increased to 95, while both the medium and high levels once again achieved a 
score of 100. In the fourth meeting, the average scores of the medium and high levels 
remained at 100, while the low level showed another improvement, reaching 
approximately 97.5. This study contributes significantly as a source of ideas and 
scientific literature for other researchers regarding the TaRL approach, conceptual 
representation, students’ cognitive processes, and the role of learning media. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran Matematika merupakan mata 

pelajaran wajib di semua jenjang pendidikan, mulai dari 
SD hingga SMA/sederajat, yang bertujuan tidak hanya 
meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga 
pemahaman konsep, penggunaan simbol, pemecahan 
masalah, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari (Rohmah, 2021; Zulkardi, 2024). Namun, 
Matematika sering dianggap kurang menarik karena 
kompleksitasnya, sehingga minat belajar siswa rendah 
(Sihombing et al., 2023). Kesulitan belajar ini salah 
satunya disebabkan oleh kurangnya perhatian siswa 
saat pembelajaran, terutama pada materi perkalian yang 

merupakan dasar untuk memahami materi lanjutan 
(Nasrudin et al., 2024). Selain itu, siswa juga masih 
mengalami kesulitan dalam mengalikan angka besar 
dan memahami konsep perkalian (Faujiah & Nurafini, 
2022).  

Menurut teori Jerome Bruner (1966), siswa 
membangun pengetahuan melalui tiga tahap, yaitu 
enaktif, ikonik, dan simbolik, yang menjadi dasar 
pembelajaran dari konkret ke abstrak (Safitri et al., 2024). 
Namun, berdasarkan data, dari 24 siswa terdapat 87,5% 
(21 siswa) yang belum mencapai kriteria ketercapaian 
tujuan pembelajaran (nilai 75), sedangkan hanya 3 siswa 
yang telah mencapai ketuntasan. 
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mailto:asrinadiatullahh@gmail.com
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i2.1823
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i2.1823


Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 1120-1127 
 

1121 

Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa di SDN 2 
Labuapi kelas 3 pada materi perkalian masih sangat 
rendah. Melalui wawancara yang dilakukan dengan 
wali kelas, didapatkan informasi bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam belajar perkalian 
dikarenakan konsep perkalian yang masih kurang dan 
kebanyakan dari siswa hanya menghafal perkalian dari 
1 hingga 10 tanpa memahami konsep perkalian itu 
sendiri. Selain itu media pembelajaran yang digunakan 
hanyalah tabel perkalian 1 hingga 10. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, dibutuhkan solusi yang efisien, 
yaitu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan 
materi perkalian konkret dan simbolik. Nurfadhillah 
(2021), menegaskan bahwa proses dapat disampaikan 
kepada penerima melalui media pembelajaran. Siswa 
dapat menerima konten pendidikan melalui media 
pembelajaran.  

Guru dapat menggunakan media pembelajaran 
untuk mengurangi kebosanan siswa selama proses 
pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi tidak 
monoton. Salah satu media yang dapat digunakan 
sebagai alat bantu visual adalah flashcard. Selain itu 
permasalahan juga dapat diatasi dengan menggunakan 
pendekatan pengajaran yang sesuai dengan tingkat 
pemahaman siswa. Pendekatan pengajaran yang sesuai 
dengan tingkat pemahaman siswa yaitu Pendekatan 
TaRL (Teaching at the Right Level). Pendekatan TaRL 
adalah pendekatan yang berpusat pada tingkat dan 
perkembangan anak-anak dari pada tingkat kelas. 
Ketika siswa menerima materi pembelajaran dengan 
keterampilan yang bervariasi, pendekatan TaRL ini 
dapat mengisi beberapa kekurangan dalam pemahaman 
mereka (Angrist et al., 2020; Peto, 2022).  

Berdasarkan pemaparan yang disebutkan di atas, 
belum ada studi yang menerapkan media flashcard 
bersamaan dengan pendekatan TaRL, terutama terkait 
dengan materi perkalian. Pada penelitian sebelumnya, 
media flashcard hanya digunakan pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas 1 
SD. Media flashcard ini hanya berdiri sendiri tanpa ada 
pendekatan TaRL dalam penerapannya (Nurmala & 
Nugraheni, 2024). Nyatanya, siswa masih kesulitan 
untuk beralih dari tahap konkret dalam belajar 
Matematika (menggunakan benda nyata) ke tahap 
simbolik (menggunakan simbol) saat mempelajari 
subjek tersebut di sekolah dasar, terutama mengenai 
materi perkalian.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bagaimana desain didaktis 
berpendekatan TaRL berbantuan media flashcard dapat 
menjembatani kemampuan perkalian konkret dan 
simbolik siswa kelas 3 SDN 2 Labuapi.  

 
 

Metode  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan desain didactical scenario research. 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata, baik tertulis maupun lisan, yang berasal dari 
perilaku orang-orang yang diamati (Nurhayati, et al., 
2024). Design didactical scenario research merujuk pada 
proses rekayasa didaktik yang memadukan teori 
didaktik dengan aplikasi pengajaran untuk 
mengungkap fenomena pembelajaran yang tidak 
kentara (Artigue, 2021). 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian Design Didactical 

Scenario Research 
 
Subjek penelitian merujuk pada individu yang 

menyediakan informasi penting selama proses 
pengumpulan data. Subjek penelitian dapat berupa 
benda, hal, atau orang di mana data terkait variabel 
penelitian melekat dan menjadi fokus permasalahan 
(Arikunto, 2016). Subjek pada penelitian ini adalah 1 
guru kelas dan 24 siswa kelas 3 di SDN 2 Labuapi.  

Penelitian ini menggunakan teknik dan 
instrumen pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara dan tes. Observasi didefinisikan sebagai 
proses yang rumit dan terdiri dari berbagai elemen 
biologis serta psikologis (Sugiyono, 2019). Sementara 
itu, Wawancara adalah metode pengumpulan data 
untuk mengidentifikasi masalah yang perlu diteliti. 
Teknik ini juga diterapkan ketika peneliti ingin 
memperoleh wawasan lebih mendalam dari responden 
(Sugiyono, 2019). Tes dapat diartikan sebagai suatu 
perangkat yang berisi pertanyaan, latihan, atau 
instrumen lainnya yang digunakan untuk menilai 
sejauh mana seseorang atau sekelompok individu 
memiliki keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, 
kemampuan, ataupun bakat tertentu (Nasution, 2016). 

Teknis analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui 4 tahapan yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, serta verifikasi atau 
pengambilan keputusan (Miles et al. 2021). Tahap 
pengumpulan data yaitu data dan informasi yang 
dikumpulkan dari satu informan melalui wawancara, 
observasi, serta dokumentasi kemudian dihimpun 
dalam sebuah catatan penelitian. Tahap reduksi data 
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merupakan tahapan dalam analisis data yang 
melibatkan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi 
terhadap data mentah yang diperoleh dari catatan 
lapangan. Tahap penyajian   data adalah proses 
mengorganisasi dan menyampaikan informasi dalam 
bentuk yang mudah di pahami. Verifikasi atau 
pengambilan keputusan merupakan upaya untuk 
menemukan serta memahami makna dari keteraturan 
data, pola yang muncul, hubungan sebab akibat, 
maupun proporsi yang terdapat dalam hasil penelitian. 

 

Hasil dan Diskusi 
Pada penelitian ini siswa dibagi menjadi 3 

kelompok berdasarkan level pemahaman yang berbeda-
beda. Level atau kelompok siswa dibagi menjadi level 
rendah (kelompok putih), level sedang (kelompok 
hitam) dan level tinggi (kelompok abu-abu). Setiap level 
atau kelompok terdiri dari 8 siswa. Pemberian nama 
kelomok ini bertujuan untuk membedakan penilaian 
tiap kelompok. Tes dilakukan sebanyak 4 kali sesuai 
dengan jumlah pertemuan dengan soal yang berbeda di 
setiap pertemuannya. Pembelajaran dilakukan 
sebanyak 4 kali yang mencakup materi perkalian 
konkret, perkalian konkret menuju perkalian simbolik, 
perkalian simbolik dan perkalian simbolik 
menggunakan soal cerita.  

 
Pertemuan Pertama Materi Perkalian Konkret.  

Pada pertemuan pertama, peneliti mulai 
menenalkan konsep perkalian dan perkalian konkret 
menggunakan media flashcard. Pada media flashcard 
terdapat berbagai macam benda seperti bola, buah, 
bunga, buku, pensil dan sebaginya. Peneliti menjelaskan 
kepada siswa sesuai dengan levelnya.  

Setiap kelompok diberikan soal yang sama. Pada 
kelompok putih atau level rendah, berdasarkan hasil tes 
yang diberikan, sebanyak 8 siswa memperoleh nilai 100. 
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa pada 
kelompok tersebut sudah mampu menyelesaikan tes 
yang diberikan. Pada proses pembelajaran, media 
flashcard digunakan untuk membantu siswa memahami 
konsep perkalian konkret. Melalui media tersebut siswa 
dapat mengamati, menghitung serta menghubungkan 
konsep perkalian konkret secara langsung. Mengkido et 
al. (2025) yang menekankan bahwa penggunaan media 
konkret dalam pembelajaran perkalian dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa serta hasil 
belajar yang ingin dicapai. Penggunaan alat seperti 
benda nyata, kartu atau media sederhana lainnya 
mampu membantu siswa dalam memvisualisasikan 
konsep perkalian sehingga mudah dipahami.  

Kemudian untuk kelompok hitam atau level 
sedang, berdasarkan hasil tes yang diberikan, sebanyak 
8 siswa memperoleh nilai 100.  Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa pada kelompok tersebut sudah mampu 
menyelesaikan tes yang diberikan sesuai dengan arahan 
yang tertera pada lembar tes.  Siswa pada kelompok ini 
juga mudah dalam menggunakan media flashcard 
sebagai media perkalian yang diberikan dalam kegiatan 
pembelajaran. Mereka menghitung benda sesuai 
dengan instruksi yang diberikan kemudian menghitung 
jumlah keseluruhan benda. Sejalan dengan itu, Shoimah 
(2020), menjelaskan bahwa penggunaan media konkret 
dapat membantu siswa dalam proses visualisasi konsep 
abstrak dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
media konkret memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa, sehingga mereka tidak hanya 
membayangkan konsep secara mental, tetapi juga dapat 
melihat dan memanipulasi objek nyata. Selajan dengan 
itum Quane (2025), menjelaskan bahwa penggunaan 
manipulatif fisik meningkatkan representasi mental dan 
performa perkalian siswa. 

Pada kelompok abu-abu atau level tinggi, 
berdasarkan hasil tes yang diberikan, sebanyak 8 siswa 
memperoleh nilai 100. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa siswa pada kelompok ini sudah paham terhadap 
perkalian konkret. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, kelompok abu-abu sangat mampu 
menggunakan media flashcard dengan sangat baik. 
Mereka mampu dengan mudah mengamati gambar 
kemudian menentukan banyaknya kelompok dan 
jumlah pada benda setiap kelompok tanpa mengalami 
kesulitan. Menurut Adawiyah & Kowiyah (2021), yang 
menegaskan bahwa media konkret berperan sebagai 
jembatan antara objek nyata dan simbol matematika. 

 

 
Gambar 2. Hasil Tes Pertemuan 1 

 
Pertemuan Kedua Materi Perkalian Konkret Menuju 
Perkalian Simbolik  

Pada pertemuan kedua, pembelajaran difokuskan 
pada materi perkalian dari tahap konkret menuju tahap 
simbolik. Pada pertemuan ini, siswa mulai diarahkan 
untuk menghubungkan pengelompokan benda dengan 
bentuk penulisan perkalian dalam bentuk simbol angka. 
Peneliti menggunakan media flashcard yang berisi 
gambar pengelompokkan benda dalam jumlah yang 
sama, kemudian menentukan banyaknya kelompok dan 
jumlah benda pada setiap kelompok. 

Berdasarkan hasil yang diberikan, beberapa siswa 
pada level rendah atau kelompok putih yang kesulitan 
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dalam memahami materi perkalian konkret menuju 
perkalian simbolik. Terdapat 2 siswa mendapatkan nilai 
60, 2 siswa mendapatkan nilai 80 dan 2 siswa 
mendapatkan nilai 100. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi perkalian konkret menuju perkalian simbolik 
masih bervariasi.  

Siswa yang memperoleh nilai 80 menunjukkan 
bahwa mereka telah memahami sebagian materi yang 
diberikan, namun masih terdapat kesalahan dalam 
menyelesaikan soal. Siswa yang memperoleh nilai 60 
menunjukkan bahwa mereka belum memahami materi 
yang diberikan, karena masih terdapat banyak 
kesalahan dalam menyelesaikan tes perkalian konkret 
menuju simbolik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
belum mampu mengamati dan menghitung objek pada 
setiap kelompok dengan benar. Faujiah dan Nurafini 
(2022), menjelaskan bawa kesulitan siswa dalam 
memahami perkalian sering terjadi dikarenakan 
pembelajaran terlalu menekankan hafalan tanpa 
membangaun pemahaman konsep dasar matematika. 
Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung hanya 
mengingat tanpa memahami makna dari operasi 
perkalian itu sendiri. 

Selain itu, kesalahan tersebut juga menunjukkan 
bahwa siswa belum mampu menerjemahkan informasi 
yang terdapat dalam gambar ke dalam bentuk 
matematika yang tepat dan masih mengalami kesulitan 
dalam menghubungkan repseresntasi konkret dengan 
representasi simbolik. Pujiono et.al. (2022), menjelaskan 
bahwa kesulitan siswa dalam perkalian sering kali 
disebabkan oleh lemahnya kemampuan dasar operasi 
penjumlahan serta ketidakmampuan siswa dalam 
menghubungkan berbagai representasi matematika. 
Temuan ini di perkuat oleh pendapat Niran dan Putri 
(2026), mengungkapkan bahwa siswa yang hanya 
menghafal menggunakan tabel perkalian mengalami 
kesulitan ketika diminta untuk merefepresentasikan 
perkalian dalam mentuk konkret maupun dalam 
menyelesaikan soal kontekstual.  

 

 
Gambar 3. Hasil Tes Pertemuan 2 Siswa MH Kelompok 

Putih 
 
Sementara itu, pada kelompok hitam atau level 

sedang semua siswa sudah mampu dalam memahami 

materi perkalian konkret menuju perkalian simbolik. 
Hal ini terlihat dari hasil tes yang diberikan di mana 
terdapat 5 siswa yang mendapat yang mendapatkan 
nilai 100 dan 3 siswa mendapatkan nilai 80. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada 
kelompok atau level ini sudah mampu memahami 
materi yang diajarkan dengan baik.  

Sama halnya dengan kelompok hitam, semua 
siswa pada kelompok abu-abu atau level tinggi sudah 
mampu dalam memahami materi perkalian konkret 
menuju perkalian simbolik. Berdasarkan tes yang 
diberikan, bahwa terdapat 7 siswa mendapatkan nilai 
100 dan 1 siswa mendapatkan nilai 80. Siswa pada 
kelompok ini menunjukkan bahwa mereka telah 
mampu mengidentifikasi kelompok dan jumlah benda 
yang ada pada setiap kelompok dengan benar serta 
mampu mengubahnya ke dalam bentuk operasi 
perkalian simbolik. Hal ini sejalan dengan Febrianti et al. 
(2024) yang menegaskan bahwa siswa yang diberikan 
pembelajaran berbasis representasi konkret memiliki 
pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang langsung diberikan simbol tanpa 
melalui tahap konkret. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa tahap peralihan ini tidak dapat diabaikan dalam 
pembelajaran matematika. Temuan ini diperkuat oleh 
penelitian Sutini (2025), yang menunjukkan bahwa 
penerapan metode konkret-representasi-abstrak 
mampu meningkatkan pemahaman konsep bilangan 
dan kemampuan numerasi siwa, dikarenakan siswa 
belajar secara bertahap dari penggunaan menda 
konkret, representasi visual hingga simbol matematika 
astrak. 

 

 
Gambar 4. Hasil Tes Pertemuan Kedua Siswa MRA 

Kelompok Abu-Abu 
 
Pertemuan Ketiga Materi Perkalian Simbolik  
Pada pertemuan ketiga, pembelajaran difokuskan 

pada materi perkalian simbolik. Pada pertemuan ini, 
siswa mulai diarahkan untuk menentukan hasil dari 
bilangan perkalian yang di mana nantinya siswa akan 
menentukan hasil dari perkalian tersebut menggunakan 
penjumlahan berulang. Peneliti menggunakan media 
flashcard simbolik yang dapat membantu siswa dalam 
memahami bentuk dari perkalian simbolik tersebut.  
Berdasarkan hasil tes yang diberikan, pada kelompok 
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putih, terdapat 6 siswa mendapatkan nilai 100 dan 2 
siswa nilai 80.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa pada kelompok atau level ini sudah mampu 
memahami materi perkalian simbolik. Siswa yang 
memperoleh nilai 80 juga menunjukkan pemahaman 
yang cukup baik terhadap materi yang diberikan. 
Meskipun masih terlihat beberapa kesalahan dalam 
proses pengerjaan tes, namun secara umum mereka 
sudah mampu menghubungkan penjumlahan berulang 
dengan bentuk perkalian simbolik. Menurut Tauqifa et 
al. (2023), menegaskan bahwa siswa sekolah dasar sering 
melakukan kesalahan dalam perhitungan operasi 
hitung karena kurang teliti serta belum memahami 
konsep secara menyeluruh.  

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Umi (2023), bahwa siswa masih 
melakukan kesalahan dalam memahami konsep operasi 
hitung perkalian sehingga proses pengerjaan soal keliru 
dan siswa merasa kesulitan. Selain itu, Astrianingsih et 
al. (2023), menjelaskan bahwa kesalahan siswa dalam 
operasi bilangan terjadi karena siswa kurang cermat 
dalam proses perhitungan, salah memilih opsi hitung, 
serta belum mampu memahami informasi dalam soal 
dengan tepat. 

 

 
Gambar 5. Hasil Tes Pertemuan Kegita Siswa IR 

Kelompok Putih 
 
Kemudian, pada kelompok hitam atau level 

sedang, hasil tes menunjukkan bahwa seluruh siswa 
pada kelompok tersebut mendapatkan nilai 100.  

  

 
Gambar 6. Hasil Tes Pertemuan Ketiga Siswa ATR 

Kelompok Hitam 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semua siswa 
pada kelompok ini telah mampu memahami konsep 
perkalian simbolik menggunakan penjumlahan 
berulang. Siswa tidak hanya mampu menentukan hasil 
dari suatu operasi perkalian, tetapi juga dapat 
mengaitkan dengan konsep penjumlahan berulang yang 
menjadi dasar dari perkalian. Menurut Hiebert & 
Grouws (2021), pembelajaran yang menekankan 
pemahaman konsep sebelum melakukan latihan 
prosedural dapat mengurangi kesalahan hitung siswa, 
karena siswa dapat memahami alasan dibalik setiap 
langkah penyelesaiannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep dapat membantu siswa 
mengurangi kesalahan dalam menyelesaikan operasi 
hitung. 

Sama halnya dengan kelompok hitam, seluruh 
siswa pada kelompok abu-abu mendapatkan nilai 100. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semua siswa pada 
kelompok ini telah mampu memahami konsep 
perkalian simbolik menggunakan penjumlahan 
berulang dengan sangat baik. Keberhasilan seluruh 
siswa dalam memperoleh nilai 100 juga menunjukkan 
bahwa selama proses pembelajaran dilakukan, media 
flashcard dapat membantu siswa dalam memahami 
materi perkalian secara jelas. Silvia et al. (2023), 
penggunaan media konkret dalam operasi perkalian 
membantu siswa lebih teliti dalam menghitung, 
dikarenakan mereka dapat memvisualisasikan proses 
perkalian secara nyata. Selain itu, menurut Selain itu, 
Athoillah et al. (2025), menjelaskan bahwa penggunaan 
media flashcard memberikan hasil yang signifikan 
terhadap pemahaman konsep matematika dasar siswa, 
karena media visual membantu siswa memperoses 
informasi lebih kontekstual dan meningkatkan 
keterlibstsn pembelajaran. 

 
Pertemuan Keempat Materi Perkalian Simbolik 
Menggunakan Soal Cerita 

Pada pertemuan keempat, pembelajaran 
difokuskan pada materi perkalian. Simbolik 
menggunakan soal cerita. Pada pertemuan ini, siswa 
mulai diarahkan untuk menerapkan konsep perkalian 
yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya ke dalam 
situasi yang lebih kontekstual. Materi ini diberikan agar 
siswa dapat memahami bagaimana konsep perkalian 
simbolik yang digunakan dalam kehidupan sehari tetapi 
juga mampu memaknai permasalahan yang terdapat 
dalam soal.  

Berdasarkan hasil dari tes yang diberikan, 
terdapat 7 siswa pada kelompok putih yang 
mendapatkan nilai 100 dan 1 siswa mendapatkan nilai 
66. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sebagian besar 
siswa pada kelompok tersebut telah mampu memahami 
materi perkalian simbolik yang disajikan dalam bentuk 
soal cerita. Siswa yang mendapatkan nilai 66 
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menunjukkan bahwa siswa tersebut masih mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
Kesulitan yang dialami berkaitan dengan proses 
memahami isi soal cerita serta menentukan operasi yang 
tepat dalam penyelesaian soal. Menurut Azis (2020), 
siswa tidak dapat menentukan mana hal-hal yang 
diketahui karena siswa tidak dapat memahami maksud 
dari soal. Hal senada diungkapkan Syahda dan 
Pujiastuti (2020) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwasanya kesalahan dalam memahami masalah 
diakibatkan lantaran siswa tidak bisa memaknai kalimat 
atas pertanyaan yang diberikan sehingga siswa kurang 
tepat saat memutuskan informasi yang diketahui dan 
diminta. 

  

 
Gambar 7. Hasil Tes Pertemuan Keempat Siswa RRAM 

Kelompok Putih 
 
Pada kelompok hitam terdapat 8 siswa, dan 

seluruh siswa pada kelompok tersebut mendapatkan 
nilai 100. Hasil ini menunjukkan bahwa semua siswa 
pada kelompok tersebut telah mampu memahami 
materi yang dipelajari dengan sangat baik. Siswa 
mampu membaca dan memahami soal yang diberikan, 
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan, serta menentukan operasi perkalian yang 
tepat untuk menjelesaikan permasalahan yang terdapat 
dalam soal. Namun demikian, masih terdapat beberapa 
kekeliruan pada beberapa jawaban siswa, yaitu pada 
bagian kesimpulan akhir dari penyelesain soal cerita.  
Daniel et al. (2022), menyatakan    bahwa    kesulitan    
dalam    menarik kesimpulan jawaban terjadi karena 
peserta didik tidak terbiasa membuat kesimpulan dari 
jawaban yang diperoleh.  

 

 
Gambar 8. Hasil Tes Pertemuan Keempat Siswa MRD 

Kelompok Hitam 
 
 Kemudian pada kelompok abu-abu, 

Berdasarkan hasil tes pada pertemuan keempat, 

terdapat 8 siswa dan seluruh siswa pada kelompok 
tersebut memperoleh nilai 100. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa siswa pada kelompok abu-abu 
atau level tinggi telah mampu menguasai materi 
perkalian yang disajikan melalui soal cerita. Siswa dapat 
memahami isi permasalahan yang terdapat dalam soal, 
menentukan apa yang diketahui dan ditanya kemudia 
mengubah informasi tersebut ke dalam bentuk operasi 
perkalian simbolik.  

Hidayah (2025), menjelaskan bahwa siswa sering 
mengabaikan tahap akhir penyelesaian masalah, seperti 
menafsirkan hasil dan menuliskan kesimpulan, karena 
mereka terbiasa berfokus hanya pada proses 
menghitung. Kondisi tersebut menyebabkan siswa 
kurang teliti dalam memastikan apakah jawaban yang 
diperoleh sudah sesuai dengan pertanyaan pada soal. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rochmaeni dan 
Wardana (2025), yang menyatakan bahwa rendahnya 
kemampuan refleksi siswa dalam memeriksa kembali 
hasil pekerjaan berdampak pada banyaknya kesalahan 
akhir, terutama pada soal cerita matematika yang 
memerlukan jawaban dalam bentuk kesimpulan verbal. 

 
 

Kesimpulan 
Desain didaktis bendekatan TaRL berbantuan 

media flashcar berhasil membantu siswa dalam 
menjembatani kemampuan perkalian konkret menuju 
perkalian simbolik. Berdasarkan hasil penelitian, Siswa 
pada level rendah telah mampu memahami setiap 
tahapan perkalian, meskipun masih terdapat perbedaan 
capaian pada tahap peralihan dari konkret ke simbolik, 
dengan rata-rata nilai berubah dari 100% menjadi 
95,14%. Sementara itu, siswa pada level sedang dan 
tinggi menunjukkan kemampuan yang sangat baik serta 
lebih konsisten di setiap tahapan, dengan rata-rata nilai 
berada pada rentang 92,5% hingga 100%. Secara 
keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa 
pendekatan TaRL berbantuan flashcard dapat membantu 
siswa dalam menjembatani kemampuan perkalian 
konkret menuju perkalian simbolik.   
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